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Porsi Pekerja Informal Terus Menyusut


JAKARTA - Porsi pekerja informal terus menurun dalam lima tahun terakhir, dari 60,47% pada tahun 2020 tersisa 57,95% per November 2025, seperti diumumkan Badan Pusat Statistik pada Kamis (5/2/2026).

Menurut catatan BPS, dari jumlah orang yang bekerja per November 2025 yang 147,9 juta orang, 85,4 juta diantaranya adalah pekerja informal. 

“Ini merupakan perkembangan baik, karena mereka yang bekerja di sektor informal terus menurun. Sebab pendapatan pekerja informal tidak pasti,” ujar Sandy Pramuji, Analis Senior NEXT Indonesia Center di Jakarta, Kamis (5/2/2026), menanggapi pengumuman data pengangguran yang disampaikan oleh BPS.

Pekerja di sektor informal merupakan penduduk yang bekerja dengan status pekerjaan berusaha sendiri dan berusaha dibantu buruh tidak tetap atau pekerja keluarga. Selain itu, pekerja bebas atau freelancer juga masuk dalam kategori ini.

Lebih lanjut Sandy mengungkapkan, sepanjang periode Agustus 2024-November 2025, jumlah orang yang bekerja bertambah sekitar 3,3 juta. Ada lima sektor yang menjadi penyerap tenaga kerja terbesar, yakni dengan porsi 78,47% atau sebanyak 2,6 juta orang.

Seperti diumumkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada Kamis (5/2/2026), lima sektor tersebut adalah penyediaan akomodasi dan makan minum; pertanian, kehutanan, dan perikanan; industri pengolahan; jasa pendidikan; serta perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor. 

“Sektor-sektor penyerap tenaga kerja terbanyak itu merupakan sektor-sektor yang menjadi penopang utama perekonomian nasional,” ungkap Sandy.

Mengacu pada data BPS, kontribusi penyediaan akomodasi dan makan minum terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 2,68%. Kemudian, sektor pertanian 13,10%, industri pengolahan 19,07%, jasa pendidikan 2,80%, serta perdagangan besar dan eceran 13,17%. 

Total lima sektor penyumbang serapan tenaga kerja terbanyak di tahun 2025 ini berkontribusi 50,81% terhadap ekonomi Indonesia. “Jadi lima sektor tersebut sangat penting bagi perekonomian nasional, karena itu perlu menjadi perhatian serius pemerintah,” ujar Sandy.

Sandy juga mengingatkan, BPS juga mengumumkan bahwa per November 2025 terjadi penambahan orang yang mau bekerja sebanyak 3,2 juta orang dibanding kondisi Agustus 2024. 

“Jumlah tersebut terus meningkat sepanjang tahun. Ini menjadi pekerjaan rumah besar bagi pemerintah untuk terus menciptakan peluang penyerapan tenaga kerja yang jumlahnya terus berkejaran dengan kemampuan penyerapan tenaga kerja,” katanya.
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